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BAB II


TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggaran 

Anggaran merupakan alat manajemen  untuk mencapai tujuan  perusahaan sehingga anggaran dapat dirancang  berdasarkan kondisi perusahaan dan disesuaikan dengan data tertulis  mengenai seluruh  kegiatan organisasi perusahaan yang dinyatakan  dalam bentuk kuntitatif  (satuan uang ) untuk jangka waktu tertentu. 

2.1.1 Pengertian  Anggaran.

Dalam suatu perusahaan dimana manajemen  akan melaksanakan  fungsi-funsinya  terutama fungsi plaining dan controling, memerlukan alat Bantu.  Salah satu  alat bantu yang penting dalam proses perencanaan dan pengendalian adalah anggaran. Pentingnya anggaran ini terlihat dari awal  penyusunannya sampai dengan pelaksanaan serta evaluasinya yang melibatkan berbagai bagian  seperti bagian penjualan, bagian produksi, bagian pembelian dan bagian lainnya yang ada kaitan langsung dengan operasi perusahaan.

Pengertian Anggaran menurut Mulyadi (2000:488) dalam buku “Budgeting”, menjelaskan pengertian anggaran sebagai berikut  :

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif yang di ukur  dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran yang lain yang mencangkup jangka waktu satu tahun”. 

Berdasarkan pengertian tersebut terlihat bahwa anggaran merupakan suatu rencana kerja  perusahaan  yang terdiri dari seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif  dan data keuangan  dalam unit (kesatuan) moneter yang dapat digunakan untuk jangka waktu satu tahun.

Sedangkan menurut  M. Nafarin (2000:9) dalam buku yang berjudul “ Penganggaran Perusahaan” menyatakan anggaran sebagai berikut :

“Anggaran adalah suatau rencana keungan periodik yang disusun    berdasarkan program-program yang telah disahkan”.

Selanjutnya berdasarkan buku yang berjudul ”manajemen Accounting” Horngren (1997 :4) menguraikan pengertian anggaran (budget) yaitu: 

“Budgets is quntitative exspresions of a plan of action and aid to the coordination and implementation of the plan”. 

Kemudian berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Manajemen”. R.A Supriyono (2000 : 399)  menyatakan Anggaran sebagai berikut:

“Anggaran merupakan suatu perencanaan dalam bentuk kuantitatif  baik dari kegiatan  dan mengkoordinasi serta mengimplementasikan kegiatan tersebut dari perencanaan yang dibuat”.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa anggaran (budget)  terdiri dari beberapa unsur yaitu :

1. Rencana  yaitu suatu peninjauan terlebih dahulu tentang seluruh aktivitas  atau kegiatan perusahaan  yang berguna untuk masa sekarang dan masa yang akan datang. Dalam menbuat suatu rencana perlu pemikiran yang benar-benar matang serta sesuai dengan keadaan atau kondisi dari perusahaan tersebut sehingga tidak terlihat mengada-ada dan diusahakan mampu merealisasikan sesuai dengan rencana semula.

2. Meliputi seluruh kegiatan perusahaan  yaitu mencangkup seluruh aktivitas atau kegiatan dari setiap bagian-bagian dalam perusahaan. Ada beberapa kegiatan perusahaan diantarannya pemasaran, kegiatan pembelanjaan dan lain-lain

3. Dinyatakan dalam unit satuan moneter yaitu kesatuan yang dapat diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan. Unit moneter yang digunakan oleh Indonesia adalah “rupiah” dimana unit rupiah ini dapat menyeragamkan semua kesatuan yang berbeda-beda untuk menjadi suatu nilai yang berharga dan memungkinkan untuk menjumlahkan, diperbandingkan serta dapat dianalisa lebih lanjut.

4. Jangka waktu tertentu yang akan datang yaitu menunjukkan anggaran berlaku untuk masa mendatang. Hal ini menunjukkan juga bahwa anggaran dibuat berdasarkan taksiran-taksiran (forecast) tentang apa yang akan dilakukan di waktu yang akan datang, sehingga kemungkinan adanya ketidaksesuaian antara anggaran dengan realisasinya, namun hal tersebut wajar apabila tidak terlalu melenceng dari apa yang sudah direncanakan. 

2.1.2 Karakteristik Anggaran

Anggaran harus disusun dan dihitung dengan cermat agar operasionalisasi perusahaan dapat berjalan  dengan efektif. Untuk mewujudkan hal tersebut anggaran harus memiliki karakteristik tertentu. Berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, oleh Mulyadi (2001 :490)  mengemukaan karakteristik   anggaran adalah sebagai berikut :

“Karakteristik anggaran adalah sebagai berikut  :

1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan (moneter) walaupun angkanya berasal dari angka yang bukan satuan keuangan. 

2. Umumnya anggaran mencangkup jangka waktu satu tahun.

3. Anggaran berisikan komitmen atau kesanggupan manajemen yaitu menejer setuju untuk menerima  tangguang jawab  untuk mencapai sasaran. 

4. Usulan anggaran dinilai dan disetujui oleh orang yang mempunyai wewenang atau otoritas lebih tinggi dari yang menyusunnya.

5. Anggaran yang telah disetujui dan disahkan dapat berubah sesuai dengan kondisi-kondisi tertentu.

6. Hasil aktual akan dibandingkan dengan anggaran secara periodik dan varian yang terjadi dianalisis dan dijelaskan”.

Selanjutnya menurut  Anthony dan Govidarajan (1998 :370), dalam bukunya yang berjudul “Management Control System” mengemukakan bahwa suatu anggaran mempunyai beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut : 

“Karakteristik anggaran adalah sebagi berikut :

1. Perkiraan penghasilan unit bisnis.

2. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain keuangan 

3. Umumnya mencangkup jangka waktu satu tahun.

4. Berisi komitmen atau kesanggupan manajemen yang berarti bahwa para manajer setuju untuk menerima  tanggun jawab untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.

5. Usulan anggaran di review  dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih tinggi dari penyusun anggaran.

6. Sekali disetujui anggaran hanya dapat diubah dibawah kondisi tertentu.

7. Secara berkala kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan”. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran harus berupa satuan keuangan, mencangkup jangka waktu satu tahun, berisi komitmen dan disetujui oleh pihak berwenang, dapat berubah dalam kondisi tertentu, dan harus berisi hasil aktual,   secara berkala keuangan dibandingkan dan dianalisis dan dijelaskan.

2.1.3 Manfaat dan Keterbatasan Anggaran.

Anggaran merupakan rencana aktivitas yang akan menjadi pedoman untuk melaksanakan aktivitas tertentu dimasa yang akan datang. Dengan demikian anggaran mengerahkan jalannya perusahaan ke suatu kondisi tertentu. dimana secara garis besar, M.Nafarin (2000 : 12) dalam bukunya yang berjudul “Penganggaran Perusahaan” mengemukakan tujuan penyusunan anggaran antara lain adalah sebagai berikut :

“Tujuan Penyusunan Anggaran Adalah :

1. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memiliki sumber dan penggunaan dana.

2. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari maupun jenis pengguanaan dana, sehingga dapat mempermudah pengawasan.

3. Untuk mengadakan jyumlah dana yang dicari dan digunakan.

4. Untuk merasionalkan sumber dan pengguanaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

5. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan anggaran lebih jelas dan lebih terlihat.

6. Untuk menampung dan menganalisis  serta memutuskan  setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan”.  
Adapun manfaat anggaran yang dikemukakan oleh R.A Supriyono (2000:344) dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”  antara lain adalah sebagai berikut: 

“ Beberapa manfaat anggaran adalah : 

1. Memberikan pendekatan yang terarah dalam pemecahan permasalahan.

2. Memaksa pihak manajemen untuk secara dini mengadakan penelaahan terhadap masalah yang dihadapinya dan menanamkan kebiasaan kepada organisasi untuk mengadakan penelaahan yang lebih seksama sebelum mengambil suatu keputusan.

3. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah kepada pencapaian laba dan mendorong timbulnya  perilaku yang ada tentang penghehatan biaya dan pemanfaatan  sumber daya yang maksimal.

4. Merangsang peran serta dan mengkoordinasi rencana operasi berbagai segmen dari keseluruhan organisasi manajemen sehingga keputusan akhir dan rencna yang terkait atau kontingen dapat menggambarkan keseluruhan  organisasi dalam bentuk rencana terpadu dan menyalurkan atau komprehensip.

5. Menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistimatik setiap segi atau aspek organisasi maupun untuk memeriksa serta memahami kebijakan serta pedoman dasar yang berlaku.

6. Mengarahkan penggunaan model dan daya upaya pada kegiatan yang paling menguntungkan.

7. Mendorong standar prestasi yang tinggi dengan merangsang kegiatan untuk bersaing, menanamkan hasrat untuk mencapai tujuan dan menumbuhkan minat untuk melaksanakan kegiatan secara lebih efektif.

8. Berperan sebagai tolak ukur untuk mengukur hasil kegiatan dan menilai kebijakan pelaksanaan.

9. Mengkoordinasikan serta mempertemukan semua upaya perusahaan ke dalam suatu produser perencanaan anggaran yang terarah”. 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat anggaran memberikan manfaat yang terarah dalam pemecahan masalah dan mengadakan penelaahan yang lebih seksama sebalum mengambil keputusan untuk mencipatakan oraganisasi yang mengarah kepada pencapaian laba, mereangsang peran serta dan mengkoordinasi rencana seerta menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistimatik yang mengarahkan penggunaan model daya yang menguntungkan untuk mendorong standar prestasi secara lebih efektif, serta berperan sebagai tolak ukur dan mengkoordinasikan upaya perusahaan ke dalam suatu produser perencanaan yang terarah. 


Melihat manfaat anggaran tersebut diatas, maka anggaran mempunyai peran yang penting bagi perusahaan.   Menurut R.A Supriyono (2000 :350) dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen” selain mempunyai banyak manfaat, anggaran memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sebagi berikut : 

“Beberapa keterbatasan anggaran yaitu :

1. Anggaran  berfungsi sebagi alat manajemen hanya jika semua pihak, terutama para manajer, terus bekerja sama secara terkoordinasi dan berusaha mencapai tujuan.

2. Perencanaan dan anggarantidak dapat menggantikan fungsi manajemen dan”judgement” manajenen.

3. Perencanaan dan anggaran diadakan pada kondisi dan asumsi tertentu, jika kondisi dan asumsi yang mendasari berubah maka perencanaan dan anggaran harus dikoreksi.

4. Perencanaan dan anggaran didasarkan pada estimasi atau proyeksi yang ketepatannya tergantung pada kemampuan estimator atau proyektor ketidaktepatan estimasi mengakibatkan perencanaan tidak tercapai”. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa keterbatasan anggaran diantaranya didasarkan pada estimansi yang ketepatannya tergantung kepada kemampuan estimator, dan didasarkan pada kondisi dan asumsi tertentu, selain itu anggaran hanya berfungsi sebagai alat manajemen jika semua pihak terus bekerja sama secara terkoordinasi dan anggaran tidak dapat mengantikan fungsi manajemen dan “judgement” manajemen. 

2.1.4 Fungsi Anggaran 

Fungsi anggaran yang pokok adalah sebagai alat bantu manajemen dalam melakukan perencanaan dan pengendalian, agar perusahaan manjalankan kegitannya secara efektif dan efisien.

Menurut Mulyadi (2001:501) dalam bukunya “ Akuntansi Manajemen”, mengemukakan bahwa fungsi anggaran, adalah sebagai berikut : 

           “Fungsi anggaran  :

1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja.

2. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan dilaksanakan perusahaan dimasa yang akan datang.

3. Anggaran berfunsi sebagi alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit organisasi dalam perusahaan dan yang menghubungkan manajer bawah dengan manajer atas.

4. Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang dipakai sebagai pembandingan hasil operasi sesungguhnya.

5. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang memungkinkan manajer menunjuk bidang yang kuat dan lemah bagi perusahaan.

6. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan agar senantiasa bertindak secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi”. 

Menurut M. Nafarin (2000:15-17) dalam bukunya “ Penganggaran Perusahaan”, mengemukakan bahwa fungsi anggaran sesuai fungsi manajemen terdiri dari : 

“Fungsi anggara yaitu :

1. Fungsi perencanaan, merupakan alat perencanaan tertulis menurut pemikiran yang teliti dan kanmemberikan gambaran yang lebih jelas dalam unit dan uang.

2. Fungsi pelaksanaan, anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba)

3. Fungsi pengawasan, anggaran merupakan alat pengawasan (controlling), pengawasan berarti mengevaluasi menilai terhadap pekerjaan, dengan cara :

· Memperbandingkan realisasi dengan rencana (anggaran)

· Melakukan tindakan perbaikan apabila di pandang  perlu (apabila terdapat penyimpangan yang merugikan)”.

Sedangkan, menurut M. Munandar (2000:10) dalam bukunya “budgeting : Perencanaan kerja, Pengkoordinasian kerka, Pengawasan kerja”, mengemukakan bahwa fungsi anggaran sebagai berikut :

                        “Fungsi anggaran Adalah :

1. Sebagai pedoman kerja, anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja  dan memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan- kegiatan perusahaan di waktu yang akan datang.

2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja, anggaran berfungsi sebagai alat untuk mengkoordinasikan kerja agar semua bagian- bagian yang terdapat di dalam perusahaan dapat saling menunjang saling bekerja sama dengan baik, untuk menuju ke sasaran yang telah ditetapakan. Dengan demikian kelancaran jalannya perusahaan akan lebih terjamin.

3. Sebagai alat pengawasan kerja, anggaran berfungsi  pula sebagai tolak ukur, sebagai alat pembanding antara apa yang tertuang di dalam anggaran dengan apa yang telah dicapai oleh realisasi kerja perusahaan, dapatlah dinilai apakah perusahaan-perusahaan telah sukses bekerja atau kurang sukses bekerja”. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan  bahwa secara umum anggaran mempunyai beberapa macam fungsi yaitu :

1. Fungsi perencanaan , dimana merupakan proses manajemen untuk menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai dan mengatur strategi yang akan dilaksanakan.

2. Fungsi koordinasi, yaitu sebagi alat pengkoordinasikan rencana dan tindakan berbagai unit atau segmen yang ada di dalam organisasi agar dapat bekerja secara selaras ke arah pencapaian tujuan.

3. Fungsi komunikasi, dimana komunikasi meliputi penyampaian informasi yang berhubungan dengan tujuan, strategi, kebijaksanaan, rencana, pelaksanaan dan penyimpangan yang terjadi.

4. Fungsi motivasi, yaitu sebagai alat untuk memotivasi para pelaksana di dalam melaksanakan tugas-tugas atau mencapai tujuan.

5. Fungsi pengendalian dan evaluasi, yaitu sebagai alat pengendalian kegiatan karena anggaran yang sudah disetujui merupakan komitmen dari para pelaksana yang ikut berperan serta di dalam penyusunan anggaran  tersebut. Pengendalian pada dasarnya adalah membandingkan antara rencana dengan pelaksanaan sehingga dapat ditentukan penyimpangan yang timbul. Penyimpangan tersebut digunakan sebagai dasar evaluasi atau penilaian prestasi dan umpan balik untuk perbaikan  di masa yang akan datang.

2.1.5 Prosedur Penyusunan Anggaran.

Prosedur merupakan suatu urutan tugas yang saling berhubungan satu sama lainnya  yang diadakan untuk manajemen pelaksanaan kerja yang seragam. Adapun prosedur penyusunan anggaran perusahaan menurut M.Nafarin (2000:8) dalam bukunya yang berjudul “Penganggaran Perusahaan” terdiri dari beberapa tahap diantaranya : 

            “Tahap penyusunan anggaran :

· Tahap  penentuan pedoman perencanaan anggaran

· Tahap persiapan anggaran

· Tahap penentuan anggaran

· Tahap pelaksanaan anggaran”.  

Adapun penjelasan kutipan diatas adalah sebagai berikut : 

1.Tahap  penentuan pedoman perencanaan anggaran.

Yaitu suatu tahap yang menetukan anggaran yang akan dibuat pada tahun yang akan datang , anggaran disiapkan beberapa bulan sebelum tahun anggaran  berikutnya dimaulai. Dengan demikian anggaran yang dibuat dapat digunakan pada awal tahun anggaran, sebelum menyusun anggaran terlebih dahulu direktur (top management) melakukan dua hal yaitu  :

· Menetapkan rencana besar perusahaan seperti ; tujuan, kebijakan dan asumsi-asumsi sebagai dasar penyusunan anggaran.

· Membentuk panitia anggaran yang terdiri dari direktur sebagai ketua, manajer keuangan sebagai sekertaris, dan manajer lain sebagai anggota. 

2.Tahap Persiapan Anggaran. 

Yaitu suatu tahap dimana manajer  pemasaran terlebih dahulu  menyusun ramalan penjualan (forecast sales) sebelum menyusun anggaran penjualan setelah tahap tersebut selasai manajer pemasaran bekerja sama  dengan manajer umum   dan manajer keuangan untuk menyusun kembali anggaran lainnya. 

3.Tahap Penentuan Anggaran. 

Yaitu tahap diadakannya rapat dari semua manajer beserta direksi (direktur) dengan materi rapat berupa perundingan mengenai penyesuaian rencana akhir setiap komponen anggaran, mengkoordinasikan dan menelahaan komponen anggaran, serta pengesahan dan pendistribusian anggaran. 

4.Tahap Pelaksanaan Anggaran. 

Yaitu tahap dilaksanakannya anggaran oleh seluruh unit kerja yang ada didalam perusahaan. Untuk kepentingan pengawasan tiap manajer membuat realisasi anggaran, setelah di analisis, laporan realisasi anggaran disampaikan kepada direksi. 

Dari uraian diatas dapat  diartikan bahwa prosedur penyusunan anggaran terdiri dari empat tahap yaitu tahap penentuan pedoman perencanaan anggaran, tahap persiapan anggaran, tahap penentuan anggaran, dan yang terakhir tahap pelaksanaan anggaran.

Pada dasarnya pimpinan tertinggi perusahaan memegang tanggung jawab penyusunan anggaran, karena pimpinan tertinggi perusahaan berwenang dan paling bertangguang jawab atas kegiatan-kegiatan  perusahaan secara keseluruhan, namun demikian tugas menyiapkan dan menyusun anggaran serta kegiatan anggaran lainnya tidak harus ditanggani sendiri oleh pimpinan tertinggi perusahaan melainkan dapat didelegasikan pada bagian lain di dalam perusahaan.

 Menurut R.A Supriyono (2000 :435) dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” ada tiga metode dalam penyusunan anggaran yang biasanya digunakan oleh suatu organisasi perusahaan yaitu : 

“Metode penyusunan anggaran adalah :

1. Top Down Budgeting adalah metode anggaran yang dilaksanakan oleh organisasi perusahaan yang di mulai dari pimpinan perusahaan kepada bawahannya.

2. Bottom Up Budgeting adalah metode anggaran yang dilaksanakan suatu perusahaan  yang dimulai dari bawahan kepada atasannya atau pimpinan perusahaan.

3. Gabungan adalah metode anggaran yang dilaksanakan suatu perusahaan dengan menggabungkan dua metode sebelumnya  yaitu metode Top Down Budgeting dan Bottom Up Budgeting”. 
Pada uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penyusunan anggaran dapat digunakan dengan tiga metode yaitu dimana Top Down Budgeting, Bottom Up Budgeting, dan Gabungan dimana perusahaan menggunakan sesuai dengan acuan dalam pengendalian biaya produksi menuju sasaran atau target yang telah ditetapkan dan pedoman untuk melaksanakan kegiatan secara terencana.      

2.1.6   Laporan  Anggaran


Laporan anggaran merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dimana merupakan sumber informasi manajemen untuk mengevaluasi hasil yang telah dicapai perusahaan berdasarkan rencana yang telah ditetapkan.

Menurut M. Munandar (2000:329) dalam bukunya “Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja”, mengemukakan bahwa laporan anggaran adalah sebagai berikut :

“Laporan Budget (buget report), ialah laporan yang sistimatis dan terperinci tentang realisasi pelaksanaan budget, beserta analisa dan eveluasinya, dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang”. 


Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa laporan anggaran menunjukkan apa yang digariskan dalam anggaran telah dapat direalisasikan dalam pelaksanaannya. Dengan kata lain, laporan anggaran menunjukkan analisis perbandingan antara angka-angka yang tercantum dalam catatan akuntansi. Analisis perbandingan ini juga menunjukkan apakah telah terjadi penyimpangan antara anggaran dengan pelaksanaannya (realisasinya), apakah penyimpangan yang terdjadi itu bersifat positif (menguntungkan) atau bersifat negatif (merugikan) dan sekaligus menunjukkan pula faktor- faktor apa yang menyebabkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan tersebut.


Dengan diketahuinya penyimpangan-penyinpangan beserta penyebabnya tersebut dapat dinilai (evaluasi) apakah kegiatan pelaksanaan anggaran dapat dikatakan “berhasil” atau “kurang berhasil”. Dari hasil analisis dan evaluasi tersebut, maka pimpinan perusahaan membuat kebijaksanaan sebagai tindak lanjut untuk menghadapi periode berikutnya. Bilamana penyimpangan-penyimpangan yang terjadi bersifat positif, maka kebijaksanaan tindak lanjutnya diarahkan agar supaya yang positif tersebut akan terulang kembali pada periode-periode berikutnya. Sebaliknya, bilamana penyimpangan-penyimpangan yang terjadi bersifat (merugikan), maka kebijaksanaan tindaklanjutnya diarahkan agar  yang negatif itu tidak akan terulang kembali pada periode yang akan datang.


Menurut M.Munandar (2000 : 346) dalam bukunya yang berjudul “Budgeting” agar laporan anggaran tersebut berfungsi secara efektif, maka diperlukan kriteria-kriteria, sebagai berikut : 

“Kriteria-kriteria anggaran adalah :

1. Penggunaan konsep pertanggungjawaban, dimana konsep pertangguangjawaban perlu diterapakan untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang bertanggung jawab atas hasil pertanggungjawaban anggaran, untuk memudahkan proses pengendalian.

2. Pengguanaan konsep”management by exception principle” dimana pada konsep ini, mempersiapkan suatu laporan pelaksanaan  dengan isi dan bentuk penyajian yang berguna bagi pengambilan keputusan manajemen.

3. Mencerminkan unsur komperhensif, hal ini untuk melihat kemungkinan adanya penyimpangan atau selisih antara anggaran dengan  realisasinya.

4. Tepat waktu (timeline), dimana laporan pelaksanaan tidak akan mempunyai manfaat bagi pengambilan keputusan apabila tidak disajikan pada saat yang tepat sesuai dengan kebutuhan manajemen, karena laporan tersebut mencerminkan kondisi historis mengenai perusahaan yang sesungguhnya.

5. Dapat dimengerti oleh pemakainya, dimana laporan yang disajikan tersebut diharapkan dapat dimengerti dan memberikan gambaran terhadap aktivitas perusahaan”.
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu anggaran yang efektif mempunyai konsep pertanggungjawaban yang  perlu diterapkan untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang bertanggung jawab, dimana konsep ini  mempersiapkan suatu laporan pelaksanaan dengan isi bentuk penyajian untuk pengambilan keputusan manajemen hal ini untuk melihat kemungkinan adanya penyimpangan atau selisih antara anggaran dengan realisasinya, kemudian tepat waktu karena laporan tersebut mencerminkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya  dan dapat dimengerti oleh pemakainya dimana laporan disajikan dan diharapkan dapat memberikan  gambaran aktivitas perusahaan. 

2.1.7 Anggaran Sebagai Alat Pengendalian 

Agar proses penyusunan anggaran dapat menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat pengendalian,   proses penyusunan anggaran harus mampu menanamkan “sense of commitment” dalam diri penyusunnya. Untuk menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendalian

Menurut Mulyadi (2001 :513) dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” penyusunan anggaran   harus memenuhi syarat berikut ini: 

“Syarat penyusunan anggaran adalah :

1. Partisipasi para manajer pusat pertangguangjawaban dalam proses penyusunan anggaran. Partisipasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua belah pihak atau lebih yang mempunyai dampak masa depan bagi pembuat keputusan tersebut. Partisipasi dalam penyususnan anggaran berarti keikutsertaan operating managers dalam memutuskan bersama  dengan komite anggaran mengenai rangkainan kegiatan di masa yang akan datang  yang akan ditempuh oleh operating managers tersebut dalam pencapaian sasaran anggaran.

2. Organisasi anggaran. Proses punyusunan anggaran memerlukan organisasi yang memisahkan fungsi penyusunan usulan anggaran, Fungsi penelaah,(review)   dan pengesahan (approval)  usulan anggaran, dan fungsi adminitrasi anggaran, komite anggaran yang anggotanya terdiri dari manajemen puncak perlu dibentuk untuk melaksanakan fungsi review dan approval terhadap rancangan anggaran yang diterima dari operating managers. Dengan pendekatan top-down   komite anggaran berkewajiban menetapakan kebijakan pokok perusahaan yang memberikan pedoman bagi operating managers dalam menyusun dan mengajukan rancangan anggaran.

3. Pengguanaan informasi akuntansi pertangguang jawaban sebagai alat pengirim peran dalam proses penyusunan anggaran dan sebagai pengukur kinerja manajer dalam pelaksanaan anggaran. Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting  dalam proses perencanaan dan pengendalian kegiatan organisasi, karena informasi tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang bertangguang jawab terhadap perencanaan dan realisasinya. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi setiap manajer untuk merencanakan pendapatan dan atau biaya yang menjadi tanggung jawabnya, dan kemudian menyajikan informasi realisasi pendapatan dan biaya tersebut menurut manajer yang bertanggung jawab. Dengan demikian informasi akuntansi pertanggungjawaban mencerminkan scor (score) yang dibuat oleh setiap manajer dalam menggunakan berbagai sumber ekonomi untuk melaksanakan peran manajer tersebut dalam mencapai sasaran anggaran”. 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan  bahwa penyusunan anggaran partisipasi para menajer  untuk keikutsertaan dalam merumuskan bersama dengan komite anggaran mengenai rangkaian kegiatan  di masa yang akan datang yang akan ditempuh dalam pencapaian sasaran anggaran, kemudian dalam penyusunan anggaran memerlukan organisasi yang memisahkan  fungsi penyusunan usulan anggaran dan penggunaan informasi akuntansi pertanggungjawaban  sebagai alat pengirim peran dalam proses penyusunan anggaran  sebagai pengukur kinerja  manajer dalam pelaksanaan anggaran  dengan demikian informasi akuntansi pertanggung jawaban  mencerminkan scor  yang dibuat oleh setiap manajer dalam menggunakan berbagai sumber ekonomi dalam mencapai sasaran anggaran. 

2.2 Biaya. 

Informasi biaya sangat bermanfaat  bagi pihak manajemen  sebagai dasar untuk merencanakan  alokasi sumber ekonomi  yang dikorbankan  untuk menghasilkan keluaran. Untuk memberikan batasan  terhadap biaya tidak mudah, walaupun  demikian  tetap diperlukan  suatu batasan, mengingat  pentingnya biaya untuk  mengetahui kinerja perusahaan. 

2.2.1 Pengertian Biaya.


Sebagai informasi yang akan disajikan kepada pihak manajemen, pengertian  biaya untuk memenuhi berbagai macam tujuan, sangat diperlukan.


Dalam arti luas, menurut Mulyadi, (2000:8) dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengemukan pengetian biaya sebagai berikut : 

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan terjadi  untuk tujuan tertentu,.Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva”.


Kemudian menurut,  R.A Supriyono, (1999:24)  dalam buku “ Akuntansi Biaya- Penghitungan biaya dan Penentuan  Harga Pokok” menyatakan bahwa:

“Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh (revenues) dan akan dipakai sebagai pengurang penghasilan”. 

           Sedangkan penertian biaya menurut  Harnanto (1999 :24) dalam bukunya, “Akuntansi Biaya” mengemukanan biaya sebagai berikut :

“Biaya adalah jumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terajadi)untuk mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu”. 

           Dari uraan diatas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa terdapat empat unsur pokok dalam pengertian biaya yaitu  biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi untuk mendapatkan aktiva demi kalangsungan operasi perusahaan yang  diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi, pengorbanan tersebut untuk untuk tujuan tertentu. 

2.2.2. Penggolongan Biaya.

Penggolongan adalah proses pengelompokan secara sistimatis atas keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih memiliki arti atau lebih penting. Umumnya penggolongan biaya ini, ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, sehingga dikenal konsep penggolongan biaya yang berbeda (Different cost classifications   for different purposes)  

Menurut, R. A Supriyono (1999:190) dalam bukunya “Akuntansi Manajemen “, mengemukakan mengenai penggolongan biaya sebagai berikut :

“Cara penggolongan  biaya yang pokok, yaitu terdiri dari :

1. Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok kegiatan perusahaan

2. Penggolongan biaya produk dan biaya periode.

3. Penggolongan biaya berdasarkan perilaku biaya

4. Penggolongan biaya berdasarkan objek atau pusat biaya.

5. Penggolongan biaya berdasarkan periode akuntansi dimana biaya       dibebankan.

6. Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya.

7. Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pembuatan keputusan”.


Sedangkan menurut Mulyadi (2000:14) dalam bukunya, “Akuntansi Biaya” mengemukakan penggolongan biaya sebagai berikut : 


“Biaya- biaya dapat digolongkan menurut :

1. Objek Pengeluaran.

2. Fungsi pokok dalam perusahaan.

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

5. Jangka waktu manfaatnya”. 


Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa penggolongan biaya tergantung untuk apa biaya tersebut digolongkan  jika tujuan manajemen berbeda, maka diperlukan cara penggolongan biaya yang berbeda pula. 

Berikut ini akan dibahas  beberapa cara penggolongan biaya yaitu sebagai berikut : 

2.2.2.1 Penggolongan Biaya Menurut Objek  Pengeluaran.

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”. Dan contoh penggolongan biaya atas dasar objek pengeluaran dalam perusahaan adalah biaya gaji/upah, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, dan biaya bunga. 

2.2.2.2 Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam       Perusahaan.

Dalam perusahaan manufaktur terdapat tiga fungsi pokok yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi adminitrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokan dalam tiga kelompok yaitu :

1. Biaya produksi

2. Biaya pemasaran

3. Biaya Adminitrasi dan umum. 

Berikut penjelasannya :

a. Biaya produksi. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan equipment, biaya bahan baku ; biaya bahan penolong baik yang langsung ataupun tidak lansung yang berhubungan dengan proses produksi. 

b. Biaya  Pemasaran. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan- kegiatan pemasaran produk. Contohnya adalah biaya iklan; biaya promasi, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang pembeli.

c. Biaya adminitrasi dan umum. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian keuangan, Akuntansi dan lain lain. 

2.2.2.3 Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu Yang Dibiayai.

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk departemen. Dalam hubugannya dengan sesuatu yang dibiayai biaya dapat dikelompokan menjadi dua golongan : 
1. Biaya Langsung (direct cost)

2. Biaya tidak langsung (indirect cost) 

Dalam hubungannya dengan produk biaya produksi dibagi menjadi dua ; biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung, dalam hubungannya dengan departemen, biaya dibagi menjadi dua golongan; biaya langsung departemen dan biaya tidak langsung departemen.

Adapun penjelasannya sebagi berikut :

a. Biaya langsung. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab astu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung departemen  terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen adalah semua biaya yang terjadi didalam departemen tertentu. 

b. Biaya tidak langsung. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan dengan produk tertentu. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi dalam suatu departemen, tetapi manfaatnya dinikmati oleh seluruh departemen. Contohnya adalah biaya yang terjadi di departemen  tenaga listrik.  

2.2.2.4  Penggolongan biaya Menurut Perilaku dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume kegiatan

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :

1. Biaya Variabel

2. Biaya Semivariable

3. Biaya Semifixed

4. Biaya Tetap 

Berikut penjelasannya : 
1. Biaya Variabel. Biaya variabel adalah  biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya semivariable. Biaya semivariable adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariable mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

3. Biaya semifixed. Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegitan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi.   

4. Biaya tetap. Biaya tetap adalah  biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran   volume kegiatan tertentu. 

2.2.2.5 Penggolongan biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya.

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua : pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan.

1.Pengeluaran modal (capital expenditures ) 

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempuayaimanfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi satu tahun). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebenkan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau dideplesi. Contoh pengeluaran modal adalah pengeluran untuk pembelian aktiva tetap,untuk reparasi besar terhadap aktiva tetap yang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, maka pada saat pengeluaran tersebut dilakukan, pengorbanan tersebut dilakukan sebagai pengeluran modal  dan dicatat sebagai harga pokok aktiva.

2.Pengeluaran  pendapatan (revenue expenditure) 
Pengeluran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertamukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluran biaya tersebut.Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan, biaya telex dan biaya tenaga kerja.

2.2.3 Biaya produksi

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan yang berkaitan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi, dan biaya produksi ini merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil kegiatan produksi, sehingga memerlukan perhatian yang lebih baik, baik dalam perencanaannya maupun dalam pengendaliannya. 

Menurut Mulyadi, (2000:14) dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengemukakan pengertian biaya produksi, sebagai berikut :

“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah  bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.

Kemudian menurut  R.A Supriyono (2000:193) dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, mengemukakan bahwa :

“Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap untuk dijual”.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku manjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar unsur-unsur biaya produksi terdiri dari : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utuama (prime cost), sedangkan sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi (conversion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

2.2.3.1 Biaya Bahan Baku

    Bahan baku adalah berbagai macam bahan yang diolah menjadi produk selesai dan pemekainya dapat diidentifikasikan secara langsung atau diikuti jejaknya,atau merupakan bagian integral dari produk tertentu.

 Menurut R.A Supriyono, (2000:195) dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengemukakan bahwa :

“Biaya bahan baku adalah harga perolehan, berbagai macam bahan baku yang dipakai di dalam kegiatan pengolahan produk”.

Menurut  Niswonger C. Rollin, Philip E. Fess, Carl. Warren yang dialihbahasakan oleh Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo, (1997 :270) dalam bukunya “Prinsip-Prinsip Akuntansi”, mengemukakan bahwa :

 “Biaya bahan baku adalah biaya bahan yang masuk secara langsung kedalam barang   yang diproduksi”.          

Sedangkan menurut  M.Munandar, (2000 : 25) dalam bukunya “Budgeting : Perencanaan kerja, Pengkoordinasian kerja, Pengawasan Kerja”, mengemukakan bahwa :

“Biaya bahan baku  (Direct Material), ialah biaya yang terdiri dari semua bahan yang dikerjakan di dalam proses produksi, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual”.

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan , bahwa biaya bahan baku adalah semua biaya yang terjadi untuk memperoleh bahan baku dan menempatkannya dalam keadaan yang siap untuk diolah, dimana biaya bahan baku ini tidak hanya berupa harga  yang tercantum dalam faktur pembelian saja, tetapi ditambah dengan biaya-biaya pembelian dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut keadaan siap untuk  diolah. 

2.2.3.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung adalah jasa yang diberikan kepada tenaga kerja langsung oleh perusahaan.Menurut R.A Supriyono, (1999:194) dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, mengemukakan bahwa :

“Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja langsung dan jejaknya manfaatnya dapat diidentifikasikan pada produk tertentu”.

Sedangkan menurut M. Munandar, (2000 : 25) dalam bukunya “Budgeting : Perncanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja”, mengemukakan :

“Biaya Tenaga Kerja Langsung ialah upah yang dibayarkan perusahaan kepada tenaga kerja yang secara langsung memproses bahan mentah, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual”. 

Menurut Nisswonger C Rollin, Philip E. Fees, Carl S. Warren, yang dialaih bahasakan oleh Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo (1997 : 270) dalam bukunya “Prinsip-Prinsip Akuntansi”, mengemukakan bahwa :

“Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya upah yang dibayarkan kepada karyawan yang secara langsung terlibat dalam pengubahan bahan menjadi barang jadi”. 

Dari uraian diatas  dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya tenaga kerja langsung merupakan seluruh balas jasa yang diberikan kepada tenaga kerja  yang telibat langsung terhadap suatu objek biaya (Produk jadi atau produk dalam proses) dan dapat ditelusuri terhadap objek biaya tersebut dengan mudah. 

2.2.3.3 Biaya Overhead Pabrik

Menurut R.A Supriyono, (1999 :193) dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”,mengemukakan bahwa :

“Biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung”. 

Sedangkan  menurut M.Munandar, (2000 :25) dalam bukunya “Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja”, mengemukakan : 

“Biaya overhead pabrik adalah semua biaya yang terdapat serta terjadi di dalam lingkungan pabrik, tetapi tidak secara langsung  berhubungan dengan kegiatan proses produksi, yaitu proses mengubah bahan mentah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual”.

Selanjutnya menurut Nisswonger C Rollin, Philip E. Fees, Carl S. Warren, yang dialaih bahasakan oleh Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo   (1997 : 271)  dalam bukunya “Prinsip-Prinsip Akuntansi”, mengemukakan bahwa : 

“Biaya overhead pabrik merupakan biaya-biaya selain dari bahan langsung dan pekerja langsung dalam proses produksi”.

Dari uraian di atas, dapat ditarik  kesimpulan, bahwa biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya produksi selain biaya bahan baku  dan biaya tenaga kerja langsung yang tidak secara langsung diidentifikasikan pada suatu  objek biaya. 

2.3 Anggaran Biaya Produksi.

Dalam kegitan produksi diperlukan suatu anggaran produksi sebagai dasar utama untuk merencanakan kebutuhan bahan mentah, kebutuhan tenaga kerja dan sebagai dasar perencanaan pabrik secara umum. Rencana tersebut memberikan data yang beralasan sebagaui dasar keputusan operasional. Anggaran produksi ini merupakan langkah awal dalam penyususnan anggaran biaya produksi.Anggaran biaya produksi memegang peranan yang cupkup penting, karena dengan anggaran biaya produksi yang baik maka manajemen dapat merencanakan dan sekaligus melakukan pengendalian terhadap biaya produksi.

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Biaya produksi terdiri dari tiga komponen, oleh karena itu anggaran biaya produksi terdiri dari tiga bagian yaitu : anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya overhead pabrik.

2..3.1  Anggaran Biaya Bahan Baku 

Dalam suatu proses produksi diperlukan bahan baku guna menunjang kegitan operasionalnya.  Bahan baku merupakan bahan langsung, yaitu bahan yang membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dari produk jadi. Bahan baku adalah bahan utama atau bahan pokok dari suatu produk untuk diperlukan suatu perencanaan yang matang yang dituang dalam bentuk anggaran biaya produksi yang kemudian diperinci  lagi menjadi anggaran bahan baku. 

Menurut M.Munandar    (2000 :119)   dalam bukunya “Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja”, mengemukakan :

“Anggaran bahan baku ialah semua budget yang berhubungan dan merencanakan secara lebih terperinci tentang pengguanaan bahan mentah untuk proses produksi selama periode yang akan datang”. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik   kesimpulan bahwa anggaran bahan baku merupakan anggaran yang secara terperinci tentang pengguanaan bahan mentah untuk  proses poduksi selama periode yang akan datang.

Anggaran bahan baku menunjukkan besarnya biaya bahan baku yang diperlukan untuk mengolah produk yang dianggarkan.Besarnya biaya bahan baku ditentukan dengan dua cara yaitu :

· Menentukan  kuantitas bahan baku yang dipakai untuk proses produksi, hal ini untuk menjamin jumlah yang tepat dari bahan baku pada saat yang dibutuhkan untuk produksi yang direncanakan. 

· Mengalihkan kuantitas bahan baku yang kan dipakai dengan harga bahan baku per unit yang dianggarkan, hal ini menentukan biaya yang direncanakan untuk bahan baku yang akan dipakai dalam proses produksi.

2.3.2  Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Tenaga kerja langsung adalah tenaga yang bekerja langsung untuk mengolah produk. Upah tenaga kerja langsung disebut biaya tenaga kerja langsung. Untuk menyusun anggaran biaya tenaga kerja langsung terlebih dahulu ditetapkan standar tenaga kerja langsung.    
 Menurut  M.Munandar (2000 :143) dalam bukunya “Budgeting : Perencanaan kerja, Pengkoordinasian kerja, Pengawasan Kerja”, mengemukakan bahwa : 

“Anggaran biaya tenaga kerja langsung merupakan anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang upah yang akan dibayarkan kepada para tenaga kerja langsung selama periode yang akan datang”. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik  kesimpulan bahwa anggaran biaya tenaga kerja langsung merupakan anggaran yang terperinci tentang upah yang akan dibayarkan kepada para tenaga kerja langsung selama periode yang akan datang, yang mana didalamnya meliputi rencana tentang jumlah waktu yang diperlukan oleh para tenaga kerja langsung dan waktu kapan para tenaga kerja langsung tersebut  mengerjakan proses kegiatan  proses produksi, yang masing –masing dikaitkan dengan jenis barang jadi (produk) yang akan dihasilkan, serta tempat (departemen)dimana para tenaga kerja langsung tersebut akan langsung menanggani kegiatan proses produksi, yaitu mengolah bahan mentah untuk diubah menjadi barang jadi.

2.3.1  Anggaran Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead adalah biaya produksi selain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead adalah bagian dari biaya produksi total yang tidak dapat langsung diidentifikasikan (ditelusuri) pada produk atau pekerjaan tertentu.

    Sedangkan menurut  M. Munandar (2000:157) dalam bukunya “Budgeting : Perencanaan kerja, Pengkoordinasian kerja, Pengawasan Kerja”, mengemukakan bahwa : 

“Anggaran biaya overhead pabrik merupakan anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang beban biaya pabrik tidak langsung selama periode yang akan datang”.

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran biaya overhead pabrik merupakan anggaran yang terperinci tentang beban biaya pabrik tidak langsung selama periode yang akan datang, dimana didalamnya  meliputi rencana tentang jenis biaya tidak langsung, jumlah biaya pabrik tidak langsung dan waktu (kapan) biaya pabrik tidak langsung tersebut dibebankan, yang masing-masing dikaitkan dengan tempat(departemen) dimana biaya pabrik tidak langsung tersebut terjadi. 

2.4 Laba. 

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen dalam melihat  kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang. Ukuran yang seringkali dipakai  untuk menilai berhasil atau tidaknya  manajemen suatu perusahaan  adalah laba yang diperoleh oleh perusahaan. Oleh karena itu laba memegang peranan yang sangat penting,  sehingga dalam pemilihan alternatif  tindakan dan perumusan kebijakan   di masa yang akan datang, manajemen memerlukan  informasi untuk menilai   berbagai macam kemungkinan yang berakibat terhadap  laba yang akan datang. 

2.4.1 Pengertian Laba.

Pengertian laba menurut Sofyan Syafri H (2001:115) dalam buku “Teori Akuntansi” adalah :

“Gains(laba adalah naiknya  nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entity  dan dari transaksi atau kejadian  lainya  yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu, kecuali ang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik”.   

Sedangkan  pengertian laba yang dikemukakan oleh Zaki  Baridwan (1997 :31) dalam bukunya  “Intermediate Accaunting”  menyebutkan bahwa :

“Gains(laba) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal  dari transaksi sampingan  atau transaksi  yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kegiatan lain yang mempengaruhi badan usaha  selama satu periode  kecuali yang timbul dari pendap[atan (revenue) atau investasi oleh pemilik”. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa laba merupakan selisih lebih dari pendapatan, penjualan besih dengan harga pokok penjualan. 

2.3.2 Jenis Jenis Laba. 

Menurut  M.Tuanakotta  (1999 : 157) dalam bukunya “Teori Akuntansi” mengemukakan mengenai jenis-jenis  laba dalam hubunganya dengan perhitungan laba yaitu : 

“Jenis- jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba  yaitu : 

1. Laba kotor  yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan  dengan harga pokok penjualan

2. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi

3. Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan  laba-rugi dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain”. 

Sedangkan  menurut Hendriksen (1999 ; 155) dalam bukunya  yang berjudul  “Teori Akuntansi” menyatakan bahwa jenis-jenis laba dalam hubungan nya dengan perhitungan laba yaitu : 

“Jenis- jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba  yaitu : 
1. Tambahan Nilai (Value added)  yaitu harga jual produksi dan jasa perusahaan dikurangi harga pokok barang dan jasa yang dijual

2. Laba bersih perusahaan yaitu kelebihan hasil (revenue)  dari biaya seluruh pendapatan (gain)  dan rugi. Biaya tidak termasuk bunga, pajak, dan bagi hasil.

3. Laba bersih bagi investor yaitu sama seperti laba bersih perusahaan tetapi setelah dikurangi pajak penghasilan

4. Laba bersih bagi pemegang saham saham residual yaitu laba bersih kepada pemegang saham dikurangi deviden saham preferen”. 

Berdasarkan  urian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba mempunyai suatu perhitungan sendiri seperti laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan,  laba operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi dan laba bersih yaitu laba opersi ditambah pendapatan dikurangi beban,  selain itu tambahan nilai, laba bersih bagi investor, laba bersih bagi pemegang saham juga merupakan bagian dari  jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba. 
2.3.3 Pengklasifikasian Laba

Menurut Ahmed Belkaoli ( 1998:124) dalam buku “Teori Akuntansi” dalam menyajikan laporan laba-rugi akan terlihat pengklasifikasian  dalam penetapan pengukuran laba sebagai berikut :

“Pengklasifikasian penetapan pengukuran laba sebagai berikut :

1. Laba kotor atas penjualan , merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjulan, laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya adminitrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan  sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditamabah  dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan”.   

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengklasifikasian laba  dalam hubungan dengan penetapan  pengukuran laba  terdiri dari  laba kotor penjualan yaitu selisih dari penjualan  bersih dan harga pokok penjualan, dan laba bersih operasi yaitu laba kotor dikurangi dengan jumlah biaya penjualan kemudian  laba bersih sebelum potongan pajak yaitu pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak  dan laba kotor setelah potongan pajak yaitu pendapatan dikurangi atau ditambah dengan biaya non operasi. 

2.3.4 Faktor Faktor yang mempengaruhi laba

Menurut Mulyadi (2001 : 513) di dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen” menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi tarhadap laba, antara lain : 

    “Faktor-faktor yang mempengaruhi tarhadap laba, antara lain : 

1. Biaya 

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatau produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2.Harga jual

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3.Volume penjualan dan produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi”. 

Sedangkan menurut Sofyan S Harahap (2002:233) dalam bukunya “Teori Akuntansi” menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi laba diantaranya adalah :

“Faktor-faktor yang mempengaruhi tarhadap laba, antara lain : 

1. Perubahan dalam Prinsip Akuntansi  adalah perubahan yang diterima umum dengan prinsip yang lain  yang juga diterima umum yangblebih baik, misalnya menggunakan metode penyusutan straight line yang sebelumnya declining balance, Fifo ke Lifo dan sebagainya.

2. Perubahan dalam Taksiran adalah merubah taksiran  dari yang ditetapkan  setelah  teksiran tersebut tidaksesuai dengan apa yang kita taksir contoh taksiran umur, taksiran deposit, barang tambang dan lain-lain  jika  beberapa lama kita mendapat informasi  yang baru sehingga mengubah taksiran yang lama tersebut.

3. Perubahan dalam Pelaporan Entity adalah peruban yang terjadi sebagai akibat dari perubahan yang materil yang terjadi dalam entity yang sebelumnya dilaporkan  melalui laporan keuangan, misalnya  anak perusahaan yang sebelumnya  dilaporkan mengalami perubahan  penting  dibanding dengan keadaan sebelumnya”. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan  bahwa faktor yang mempengaruhi  laba  yaitu biaya yang timbul  dari perolehan atau mengolah produk, dan harga jual  mempengaruhi volume penjualan  dan besarnya volume penjualan  berpengaruh terhadap volume produk, kemudian perubahan dan prinsip akuntansi, perubahan dalam taksiran, dan perubahan dalam pelaporan entity   perubahan yang terjadi sebagai akibat dari perubahan yang materil dari kondisi sebelumnya
2.3.5 Konsep Laba

Dalam kehidupan yang nyata konsep laba sangat diperlukan dalam proses dunia usaha atau bisnis, dimana konsep ini sebagai pedoman dalam pembuatan laporan keuangan bagi pihak-pihak tertentu dan berguna dalam pengambilan keputusan atau kebijakan yang akan dikeluarkan.

Salah satu sasaran penting  bagi organisasi yang berorientasi pada profit orientied   adalah menghasilkan laba. Oleh karena itu jumlah laba yang dihasilkan  dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas, karena laba adalah selisih antara  pendapatan (yang merupakan ukuran keluaran) dan pengeluaran (yang merupakan ukuran masukan). Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan, karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.

Menurut Sofyan. S  Harahap (2002 :273) dalam bukunya “Teori Akuntansi”. Konsep laba terdiri dari beberapa macam bentuk atau jenis diantaranya adalah :

A. Konsep laba akuntansi, dimana konsep ini menyatakan lima dari khas laba akuntansi diantaranya adalah :

1. Laba akntansi didasarkan pada transaksi actual yang dilakukan oleh perusahaan (terutama pendapatan yang timbul dari penjualan barang atau jasa dikurangi biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu) 

2. Didasarkan pada postulat periodik dan berhubungan dengan prestasi keuangan  perusahaan selama periode tertentu.

3. Didasarkan pada prinsip pendapatan dan membutuhkan definisi pengukuran dan pengakuan pendapatan.

4. Membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu.

5. Didasarkan pada prinsip Matching  artinya hasil dikurangi biaya yang diterima atau dikeluarkan dalam periode yang sama. 

B. Konsep laba ekonomi, yang menyatakan bahwa laba adalah  kenaikan dalam kekayaan dan dikaitkan dengan praktis bisnis. Menurut  Fischer seperti yang dikutip oleh Belkaoli, laba ekonomi sebagaima deretan peristiwa yang dihubungkan dengan tiga tahapan yaitu :

1. Physical incom  yaitu konsumsi barang atau jasa pribadi yang sebenarnya memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur.

2. Real incom  adalah ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan  fisik. Ukuran ini ang digunakan adalah “biaya hidup”(cost of living)  

3. Money Income   merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

C. Konsep Capital mainfenance   menurut Belkaoli : ada dua konsep utama pemeliharaan modal atau pemuliahan biaya yaitu : 
1. Financial capital  (dalam satuan unit uang) yang terdiri dari 

a. Money Maintenance yaiti modal keuangan yang diukur dengan jumlah unit uang.  Modal keuangan diinvestasikan, dipelihara dan laba yang dihasilkan  sama dengan perubahan aktiva bersih yang disesuaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam satuan uang.

b. General purchasing power money maintenance  yaitu modal keuangan diukur dengan jumlah unit daya beli yang sama. Daya beli modal keuangan yang di investasikan,  dipelihara, laba yang dihasilkan sama dengan perubahan  dalam aktiva bersih di selesaikan dengah transaksi modal yang dinyatakan dalam jumlah unit daya beli.

2. Physical Capacity (dalam satuan unit daya beli umum ) terdiri dari  :

a. Produktive Capacity Mainfenance    yaitu mosdal fisik diukur dalam jumlah unit uang. Kapasitas produksi yang digunakan dipelihara, kapasitas produksi dapat diartikan  sebagai kapasitas fisik  kapasitas untuk berproduksi, volume barang dan jasa yang sama dengan kapasitas atau memproduksi nilai barang dan jasa yang sama.

b. General Purchasing Power Produktive Capacity maintenance, yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit daya beli yang sama. Konsep ini disesuaikan dengan tingkat harga umum. 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual, didasarkan pada postulat periodik, didasarkan pada prinsip pendapatan, pengukuran biaya dan didasarkan pada prinsip matching yang dilakukan oleh perusahaan, dan konsep laba ekonomi adalah kenaikan dalam kekayaan dan bisnis yang dihubungkan dengan tiga tahapan yaitu physical incom, real incon, money incom. Kemudian konsep kapital mainfenance yang berhubungan dengan pemeliharaan modal atau pemulihan biaya  yang terdiri dari financial capital, dan physical capacity.  

2.4  Pengaruh Pelaksanaan Anggaran Biaya Produksi Terhadap Pencapaian    Laba Perusahaan.

   Untuk memastikan bahwa perusahaan bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka harus melakukan seperangkat tindakan berupa proses pengendalian  manajemen. Proses pengendalian manajemen menjelaskan bagaimana suatu pusat pertanggungjawaban atau suatu departemen dalam suatu perusahaan bekerja dengan berbagai informasi yang tersedia didalamnya  sesuai dengan arah yang telah ditetapkan tersebut yang  meliputi kegiatan pemograman, penganggaran, operasi dan pengukuran dan analis, akan tetapi yang penulis tetapkan hanya salah satu kegiatan  proses pengendalian  manajemen yaitu penganggaran  atau penyusunan anggaran.

Untuk menunjang dalam kegiatan produksi tentunya setiap perusahaan memerlukan anggaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu perencanaan yang tepat dan pengendalian terhadap biaya produksi tersebut yaitu melalui suatu anggaran  biaya produksi. Pentingnya penyususnan anggaran biaya produksi oleh manajemen  untuk membandingkan sampai dimana hasil yang telah dicapai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam membuat anggaran biaya produksi yang efektif, maka anggaran biaya produksi harus disusun dengan akurat oleh bagian yang berkaitan, selanjutnya jika terdapat penyimpangan yang terjadi akan dilakukan suatu eveluasi terhadap anggaran biaya produksi tersebut, kemudian diinformasikan  kepada manajemen  dalam pengambilan tindakan yang diperlukan  untu memperbaiki penyimpangan tersebut.

Bagi perusahaan industri, biaya produksi merupakan komponen biaya yang paling besar  dibandingkan dengan komponen-komponen biaya lainnya maka penyusunan anggaran biaya produksi  yang  merupakan dasar bagi penyusunan     anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya produksi tidak langsung harus dilakukan secara cermat, karena  dapat mempengaruhi pengendalian ketiga komponen biaya produksi yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya produksi tidak langsung. Jadi bila suatu anggaran biaya produksi  disusun dan ditetapkan dengan memadai, maka  akan berpengaruh terhadap pencapaian laba perusahaan.

Apabila tujuan perusahaan untuk menghasilakan laba yang maksimal dapat tercapai maka dapat diketahui  pula seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.  Hal ini tentunya akan menjadi pemicu bagi perusahaan  dalam memproduksi suatu produk yang dihasilkan akan lebih variatif dengan tingkat harga yang bersaing dengan perusahaan lain yang lebih maju, sehingga tujuan dari perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimal dapat tercapai.

